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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Human Resource Competence, Training on
Preparation of Financial Statements and Use of Information Technology on the Quality of
Financial Reports at BUMDes in Gianyar Regency. The population in this study were all
BUMDes organizational management and village staff in charge of financial administration
matters, totaling 342 people from 57 villages in Gianyar Regency. In this study, 171 participants
were chosen using a purposive selection strategy and assessed using multiple linear regression
analytic. According to the findings of this study, human resource competency has a beneficial
influence on the quality of financial reports. Training in the creation of financial reports
enhances their quality. The quality of financial reporting is improved by the use of information
technology. Given the findings of the study, the Village Owned Enterprises (BUMDes) in
Gianyar Regency will be able to offer regular training on how to create quality financial reports
in the future. This is important to do as an effort to improve the competence of employees.
Besides that, optimizing the use of information technology also important to support employees
in compiling good financial reports.
Keywords: Competence, Training, Technology, Financial Report

PENDAHULUAN

Pelatihan tentang cara membuat laporan keuangan meningkatkan kualitas laporan
tersebut. Kualitas pelaporan keuangan ditingkatkan dengan penggunaan teknologi informasi.
Berdasarkan hasil penelitian, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Kabupaten Gianyar akan
mampu mengajarkan masyarakat bagaimana membuat laporan keuangan yang baik lebih sering
di masa depan. Dalam mewujudkan desa sebagai ujung tombak pembangunan nasional, sesuai
UU No. 6 Tahun 2014, Desa diharapkan mampu membentuk suatu badan usaha desa yang
dikenal dengan sebutan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes dibentuk sesuali
kebutuhan desa serta dijadikan wadah dalam mengelola potensi maupun menjalankan berbagai
program pemberdayaan masyarakat desa. Dalam mewujudkan transparansi pengelolaan usaha
desa, maka setiap BUMDes diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan setiap akhir periode
sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan usaha yang dijalankan.

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan yang wajib disusun sebagai

bentuk pertanggungjawaban atas kegiatan operasional perusahaan pada periode tertentu. Penting
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untuk memikirkan kualitas laporan keuangan jika Anda ingin memberikan informasi keuangan
yang akurat dan berguna kepada pengguna laporan ini. Berdasarkan informasi yang diperoleh
dari DPMD Kabupaten Gianyar, kualitas laporan keuangan pada BUMDes masih rendah. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya rendahnya kompetensi sumber daya manusia,
minim diadakannya pelatihan penyusunan laporan keuangan dan kurang optimalnya penggunaan
teknologi informasi.

Kapasitas yang dimiliki seseorang dalam kaitannya dengan pengetahuan, keterampilan,
dan ciri-ciri kepribadian yang secara langsung berdampak pada kinerja dalam mencapai tujuan
yang diinginkan dikenal sebagai kompetensi sumber daya manusia. Menyusun akun keuangan
akan lebih sederhana jika seseorang kompeten, terutama dalam bidang akuntansi (Sudiarti et al,
2020). Namun permasalahan di lapangan menunjukkan bahwa kompetensi para pengelola
BUMDes di Kabupaten Gianyar khususnya di bidang akuntansi masih rendah sehingga laporan
keuangan yang dihasilkan belum tersaji dengan baik. Menurut Ratmasari et al. (2021)
Kompetensi sumber daya manusia penelitian meningkatkan kaliber laporan keuangan.

Pelatihan penyusunan laporan keuangan berkaitan dengan kegiatan yang diselenggarakan
untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian seseorang dalam menyajikan laporan keuangan
yang baik. Namun hingga saat ini, pada sebagian besar BUMDes di Kabupaten Gianyar masih
minim diadakannya pelatihan, sehingga berdampak pada rendahnya kualitas laporan keuangan
yang dihasilkan. Penelitian oleh Sholihat (2022) menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Penggunaan teknologi informasi berkaitan dengan penerapan sistem yang dapat
membantu mengolah dan menyusun data dengan cepat dan akurat untuk menghasilkan laporan
keuangan yang berkualitas. Pada kenyataan, masih sedikit BUMDes di Kabupaten Gianyar yang
menggunakan software dan hardware penunjang penyusunan laporan keuangan. Menurut
Penelitian Sukarini et al. (2018), adopsi teknologi informasi meningkatkan kaliber laporan
keuangan. Namun Penelitian Ratmasari et al. (2021) menunjukkan bahwa adopsi teknologi
informasi tidak berdampak pada keakuratan akun keuangan. Para peneliti dipaksa untuk
memeriksa kembali variabel ini mengingat temuan dari berbagai penyelidikan ini.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti dengan salah satu Staf Penggerak Swadaya
Masyarakat Ahli Muda, DPMD Kabupaten Gianyar pada 10 November 2022, ditemui berbagai
permasalahan dalam penyusunan laporan keuangan BUMDes diantaranya banyak BUMDes yang

menyusun laporan keuangan tidak berdasarkan data bukti-bukti transaksi yang valid sehingga
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informasi yang terkandung tidak lengkap dan BUMDes seringkali tidak mampu menyajikan

laporan keuangan tepat waktu. Permasalahan ini berdampak pada rendahnya kualitas laporan

keuangan yang dihasilkan BUMDes (Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten

Gianyar, 2022). Sesuai Research Gap tersebut, diperlukan penelitian yang menganalisis

“Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan dan

Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Badan Usaha

Milik Desa (BUMDes) di Kabupaten Gianyar”. Permasalahan yang dianalisis dalam penelitian

ini yakni:

1. Bagaimana pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan
keuangan pada BUMDes di Kabupaten Gianyar?

2. Bagaimana pengaruh pelatihan penyusunan laporan keuangan terhadap kualitas laporan
keuangan pada BUMDes di Kabupaten Gianyar?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan
pada BUMDes di Kabupaten Gianyar?

Tujuan dilaksanakan riset ini antara lain.

1. Menilai pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan di

BUMDes Kabupaten Gianyar.

2. Menilai dampak pelatihan penyusunan laporan keuangan terhadap kualitas laporan
keuangan pada BUMDes di Kabupaten Gianyar.
3. Menilai dampak teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan di BUMDes

Kabupaten Gianyar.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi serta bahan informasi bagi pembaca
khususnya mahasiswa Jurusan Akuntansi. Disamping itu diharapkan mampu menjadi bahan
masukan kepada Pemerintah Desa serta BUMDes yang tersebar di Kabupaten Gianyar tentang
permasalahan yang ditemui serta sebagai bahan evaluasi untuk membenahi hal-hal yang dirasa
perlu untuk dibenahi agar BUMDes mampu menghasilkan laporan keuangan yang baik setiap

akhir periode dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum.

KAJIAN PUSTAKA

Dukungan Stewardship Theory digunakan dalam studi ini. Stewardship Theory pertama
kali dicetuskan oleh Donalson, et al (1991). Stewardship Theory mengasumsikan antara
kesuksesan suatu organisasi dengan kepuasan pemilik. Implikasi teori Stewardship dalam

penelitian ini yaitu Para pengelola diwajibkan mampu mempertanggungjawabkan pengelolaan
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keuangan melalui penyusunan laporan keuangan yang berkualitas dan nantinya akan dilaporkan
ke desa melalui penyelenggaraan musyawarah desa. Di sisi lain, Pemerintah Desa juga berperan
dalam mengalokasikan sumber daya dan strategi yang diperlukan untuk mendukung BUMDes
dalam menjalankan kegiatan operasional, salah satunya dalam hal penyusunan laporan keuangan.

Desa adalah jenis masyarakat hukum dengan wilayahnya sendiri yang berwenang
mengurus urusan negara dan kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal, dan/atau hak adat yang diakui dan dihormati oleh sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Karena hanya beberapa ribu penduduk dan dikelola oleh
seorang kepala desa, desa ini dikenal sebagai tingkat pemerintahan terendah di Indonesia.

Menurut Keputusan Menteri No. 20 Tahun 2018, BUMDes adalah bisnis di mana seluruh
atau sebagian besar modal desa digunakan untuk menjalankan properti, jasa, dan bisnis lainnya
untuk kepentingan terbaik desa. Ini dilakukan melalui partisipasi langsung dari kekayaan desa
yang terpisah. Kesimpulannya, BUMDes adalah tempat bertemunya desa-desa yang ingin
memulai atau mengembangkan usaha yang dijalankan oleh masyarakat dan pemerintah desa.

Sumber daya manusia adalah kekuatan pendorong di balik upaya organisasi atau lembaga
tertentu untuk mencapai visi, misi, dan tujuannya. Kompetensi sumber daya manusia menurut
Mangkunegara (2012), adalah keterampilan yang bergantung pada pengetahuan, keterampilan,
bakat, dan ciri-ciri kepribadian yang memiliki efek langsung pada seberapa baik kerjanya.
Laporan keuangan yang berkualitas dapat dihasilkan oleh sumber daya manusia yang kompeten
dalam profesinya, khususnya di bidang akuntansi.

Pelatihan adalah proses membantu individu dalam mempelajari keterampilan khusus atau
memperbaiki kekurangan pekerjaan. Pelatihan diperlukan untuk membantu peningkatan kualitas
karyawan dalam penyusunan laporan keuangan. Pelatihan penyusunan laporan keuangan
digunakan untuk meningkatkan kapasitas seseorang dalam menyajikan laporan keuangan yang
akurat (Siallagan, 2020).

Salehi & Torabi (2012) di Sukarini et.al. (2018) Dapat mencegah kesalahan dalam
memposting makalah, jurnal, dan buku besar untuk menjadi laporan keuangan sehingga laporan
keuangan tidak kehilangan nilai informasi yang terkandung di dalamnya. Hal ini secara
substansial akan mempercepat proses pengolahan data transaksi dan penyajian laporan keuangan.
Laporan keuangan berkualitas tinggi dapat dihasilkan dengan menggunakan teknologi informasi
yang efektif. Menurut Hidayat.W (2018), laporan keuangan adalah istilah yang menjelaskan data

keuangan perusahaan dan dapat digunakan untuk melukiskan gambaran keberhasilan keuangan
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organisasi. Kualitas laporan keuangan mengacu pada data yang memiliki nilai informasi tinggi
dan relevan dengan keputusan bisnis sesuai PSAK No. 1 (2015:1). Berikut ini adalah beberapa
teori yang mungkin didasarkan pada isu-isu primer dan dasar-dasar teoritis:

Kompetensi sumber daya manusia menjadi faktor penting dalam menjalankan usaha
maupun organisasi. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki seseorang di bidang akuntansi
maka akan sangat membantu dalam menyedikan serta melaporkan keuangan secara akuntabel
dan berkualitas. Sejalan dengan ritet oleh Ishak et al. (2020) dan Ratmasari et al. (2021) adalah
kompetensi yang terkait dengan informasi, kemampuan, keterampilan, dan ciri-ciri kepribadian
yang memiliki pengaruh langsung pada kinerja. Hipotesis pertama yang diusulkan yakni:

H: : Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
Pelatihan penyusunan laporan keuangan merupakan suatu proses yang dapat membantu
orang lain dalam meningkatkan kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang dapat
mendukung seseorang dalam menyusun suatu laporan keuangan (Sukmawati et al., 2020).
Semakin sering pelatihan dilakukan, semakin mahir dan terampil seseorang dalam memasang
akun keuangan. Sejalan dengan riset oleh Sukarini et al., (2018) Efektivitas laporan keuangan
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh hasil pelatihan. serta penelitian Sukmawati et al.,
(2020) Hasil pelatihan penyusunan laporan keuangan memiliki dampak yang menguntungkan
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hipotesis kedua yang diusulkan yakni:
H> : Pelatihan penyusunan laporan keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan

Penggunaan teknologi informasi mengacu pada pemanfaatan teknologi dalam
penyusunan laporan keuangan mulai dari tahap pengumpulan data hingga pemrosesan data untuk
menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang telah ditetapkan.
Laporan keuangan dapat disusun lebih konsisten, cepat, dan tepat dengan penggunaan teknologi
informasi. Hal ini dikuatkan oleh studi dari Sukriani et.al. (2018), serta Khoirunisa et.al. (2022),
penerapan teknologi informasi berdampak baik dan cukup besar terhadap akurasi akun keuangan
BUMDes.Hipotesis ketiga yang diusulkan yakni:

Hs : Penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan

METODE PENELITIAN
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Metodologi penelitian kuantitatif digunakan untuk penelitian ini (Darwin et al. (2021).
Kita akan berbicara tentang bagaimana kualitas laporan keuangan pada BUMDes di Kabupaten
Gianyar dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya manusia, pelatihan penyusunan laporan
keuangan, dan penggunaan teknologi informasi dalam penelitian ini. Presentasi alur kerangka

berfikir disajikan pada tabel 3.1.

Kompetensi Sumber Daya
Manusia

X1)

Pelatihan Penyusunan )
Laporan Keuangan Kualitas Laporan
(X2) > Keuangan

(Y)

Penggunaan Teknologi
Informasi

(X3)

Gambar 3.1 Alur Berfikir penelitian
Sumber: Peneliti (2023)

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian
ini, kita akan melihat pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pelatihan Penyusunan
Laporan Keuangan, dan Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan
di BUMDes Kabupaten Gianyar. Kerangka penelitian ditunjukkan di bawah ini.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pengurus organisasi BUMDes serta staf desa
yang membidangi urusan administrasi keuangan yang berjumlah 342 orang dari 57 desa yang
memiliki BUMDes dalam status aktif di Kabupaten Gianyar. Teknik penentuan sampel yang
digunakan adalah teknik purposive sampling, dengan kriteria yang ditetapkan yaitu pihak
pemakai atau pengguna internal laporan keuangan BUMDes yang terdiri dari Kepala Desa,
Bendahara Desa dan Pengawas BUMDes. Sehingga, diperoleh 171 partisipan yang
diikutsertakan dalam riset ini. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain.

1. Pengujian secara Deskriptif
Pengujian statistik deskriptif adalah uji yang digunakan untuk menggambarkan
deskripsi data dari semua variabel dalam penelitian dengan menggunakan nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi.

2. Pengujian instrumen Peneltian
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1) Konfirmasi Validitas
Tes validitas menentukan alat ukur dapat diterima untuk mengukur apa yang sedang
diukur. Jika nilai korelasi lebih dari 0,3, instrumen tersebut sah Ghozali (2016).
2) Konfirmasi Reliabilitas
Uji reliabilitas menentukan sejauh mana hasil pengukuran yang menggunakan objek
yang sama memberikan data yang sama (Sugiyono, 2017). Menurut Ghozali (2016), jika
nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,6, sistem dianggap dapat diandalkan.
3. Pengujian Asumsi Dasar
1) Pengujian Normalitas
Uji Normalitas menentukan apakah variabel independen dan dependen model regresi
didistribusikan secara teratur. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, populasi dikatakan
didistribusikan secara teratur.
2) Pengujian Mutikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara
variabel independen dalam persamaan model regresi (Ghozali, 2018). Menurut Ghozali
(2018) memberikan kriteria pengambilan keputusan untuk uji multikolinearitas, yang
menyatakan bahwa jika nilai toleransi lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF lebih besar dari
10, multikolinearitas tidak ada.
3) Pengujian Heteroskedastisitas
Untuk mengetahui apakah ada ketimpangan varians dari satu pengamatan residual ke
pengamatan residual lainnya dalam model regresi, digunakan uji yang dikenal dengan uji
heteroskedastisitas Ghozali (2018:137). Kriteria pengukuran menyatakan bahwa tidak ada
tanda-tanda heteroskedastisitas jika nilai t-hitung dari t-tabel dan (Sig) > 0,05.
4. Konfirmasi Hipotesis
Dalam penelitian menggunakan beberapa analisis linier, pengujian hipotesis adalah
teknik yang digunakan untuk menilai dampak dari dua atau lebih variabel independen pada
satu variabel dependen (Ghozali, 2016). Berikut ini adalah berbagai model regresi linier
yang digunakan dalam penelitian ini.
Y =a+B1X1+p2X2 +p3X3 +e
5. Pengujian Kelayakan Model
1) Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
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Kemampuan variabel dependen penelitian untuk menjelaskan variabel independen
dievaluasi menggunakan uji koefisien determinasi (Ghozali, 2018). Ketika nilai R?
mendekati 1, variabel independen menyediakan hampir semua informasi yang diperlukan
untuk meramalkan volatilitas variabel dependen.

2) Uji Signifikansi Nilai F

Dengan ambang batas signifikansi 5% (0,05), Uji Simultan (F) digunakan untuk
menunjukkan apakah semua variabel independen yang ada dalam model memiliki dampak
gabungan atau simultan pada variabel dependen.

3) Uji Signifikansi Nilai t

Uji t adalah uji hipotesis yang menguji setiap variabel independen untuk menentukan
apakah sebagian mempengaruhi variabel dependen dengan cara yang signifikan secara
statistik (Ghozali, 2018:98). Ho ditolak dan Hi diterima jika nilai probabilitas signifikansi t
kurang dari 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Distribusi data atas data yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata, dan nilai standar deviasi, dijelaskan dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif. Berikut adalah temuan dari statistik deskriptif penelitian ini.

Tabel 4.1 Pengujian secara Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Kompetensi Sumber Daya 171 20.00 5000  37.8304 6.86769
Manusia
Pelatihan Penyusunan Laporan 171 15.00 35.00 25 8830 467387
Keuangan
Penggunaan Teknologi Informasi 171 16.00 40.00 30.6433 5.86678
Kualitas Laporan Keuangan 171 23.00 50.00 38.6140 6.70142
Valid N (listwise) 171

Sumber: pengolahan data (2023)

Tabel 4.1 menjelaskan nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar deviasi dari
variabel penelitian yaitu Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pelatihan Penyusunan Laporan
Keuangan, Penggunaan Teknologi Informasi dan Kualitas Laporan Keuangan.

Pengujian Instrumen Penelitian
171 responden digunakan dalam menguji alat penelitian untuk reliabilitas dan validitas,

dan ditemukan bahwa hasilnya dapat diandalkan. Informasi rinci ditunjukkan pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Pengujian Keandalan dan Validitas Instrumen

Variabel leiﬁ;ll;l Keterangan Nilai ﬁ;;l;bach Keterangan
X1 0,618 Valid 0,934 Reliabel
X2 0,702 Valid 0,904 Reliabel
X3 0,732 Valid 0,937 Reliabel
Y 0,641 Valid 0,931 Reliabel

Sumber: Data Diolah (2023)
Tabel 4.2 menyatakan seluruh variabel bernilai r lebih besar dari 0,30 dan Cronbach

Alpha lebih besar dari 0,60, sehingga dinyatakan telah memenuhi asumsi validitas dan
reliabilitas.
Pengujian Asumsi Dasar

Uji asumsi tradisional melihat seberapa baik model regresi memenuhi persyaratan OLS.
Berikut ini membenarkan hasil uji asumsi tradisional.
Tabel 4.3 Pengujian asumsi dasar

Normalitas Multikolinearitas

. . Heterokedastisitas

Variabel ASYT:; e%l;g' @- Tolerance VIF (sig. 2 tailed-Abres)
X1 .186 1.681 225
X2 109¢ 368 2.718 998
X3 113 8.844 116

Sumber: Data Diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi
normal karena bagian Normalitas memiliki nilai signifikansi 0,109 > 0,05. Mengingat tidak ada
variabel pada bagian Multikolinearitas yang memiliki nilai toleransi lebih dari 0,10 atau nilai
VIF lebih rendah dari 10, maka dapat dikatakan bahwa multikolinearitas tidak ada pada model
regresi. Menurut bagian heteroskedastisitas, semua variabel memiliki tingkat signifikansi lebih
besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas dalam model

regresi.

Konfirmasi Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linear Berganda. Hasil
perhitungan disajikan dalam Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients T Sig
B Std. Beta
Error
(Constant) 11.168 2.199 5.079 .000
Kompetensi Sumber 128 184 131 2695 008
Daya Manusia
Pelatihan Penyusunan 521 131 363 3.987 000
Laporan Keuangan
Penggunaan . 298 188 261 3.588 004
Teknologi Informasi
R 0,700
R Square 0,491
Adjusted R Square 0,481
Uji F 53,613
Sig. Model 0,000

Sumber: Data Diolah (2023)
Persamaan regresi dapat dihasilkan sebagai berikut dengan menggunakan temuan analisis
regresi linier berganda yang ditunjukkan pada Tabel 4.4:

Y=11,168 + 0,128X1 + 0,521X2 + 0,298X3 + e

Menurut persamaan ini, kuantitas Kualitas Laporan Keuangan adalah 11,168 jika semua variabel
independen tidak memiliki nilai. Menurut nilai Beta standar diperoleh masing-masing variabel
terdapat peningkatan 1 basis poin dalam variabel independen dapat mengakibatkan penambahan.
Koefisien Determinasi
Nilai R square yang disesuaikan sebesar 0,481 menunjukkan bahwa faktor-faktor yang

terkait dengan kompetensi sumber daya manusia, pelatihan penyusunan laporan keuangan, dan
penggunaan teknologi informasi dapat menjelaskan 48,1% dari variasi skor kualitas laporan
keuangan. Namun, 51,9 persen sisanya dipengaruhi oleh variabel atau elemen tambahan yang
tidak dicatat dalam penelitian ini.
Pengujian Nilai F

Temuan uji signifikansi Nilai F menunjukkan nilai 0,000<0,05, menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi informasi, pelatihan penyusunan laporan keuangan, dan kompetensi
sumber daya manusia semuanya bekerja sama untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan.
Pengujian Nilai t

Hasil konfirmasi hipotesis pada tabel 4.4 diperoleh uraian antara lain.
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1.  Hipotesis 1 dapat diterima yang menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan semakin
dipengaruhi oleh kompetensi SDM. Hal ini dikarenakan Hipotesis 1 dalam penelitian ini
diterima karena Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia memiliki nilai koefisien
positif sebesar 0,128 dan tingkat signifikansi sebesar 0,008< 0,05, menunjukkan bahwa
Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan
Keuangan.

2. Hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima, variabel Pelatihan Penyusunan Laporan
Keuangan memiliki nilai koefisien positif 0,521 dan taraf signifikansi 0,000 <0,05,
menunjukkan bahwa variabel tersebut berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan.

3. Hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima, variabel Penggunaan Teknologi Informasi
memiliki nilai koefisien positif 0,298 dan tingkat signifikansi 0,004<0,05, menunjukkan
bahwa hal itu berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Untuk menghasilkan laporan keuangan yang hebat, proses pembuatan laporan harus
digunakan secara tepat sesuai dengan standar yang berlaku oleh sumber daya manusia yang
berkualitas di bidang akuntansi. Hal ini sesuai dengan kenyataan di lapangan, dimana Insan
BUMDes yang kompeten akuntansi akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku sehingga pembuatan
laporan keuangan dapat dilakukan dengan benar. Temuan penelitian ini sependapat dengan Ishak
et al. (2020) dan Ratmasari et al. (2021), yang menemukan bahwa kompetensi memiliki dampak
yang menguntungkan dan substansial terhadap akurasi laporan keuangan BUMDes.

Hipotesis 2 diterima yang mengindikasikan pelatihan penyusunan laporan keuangan
memiliki dampak peningkatan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Semakin rutin diadakannya
pelatihan, maka semakin meningkat pula Kualitas Laporan Keuangan yang dihasilkan. Hal ini
dikarenakan melalui pelatihan penyusunan laporan keuangan yang diselenggarakan oleh
pemerintah desa maupun daerah akan mampu memberikan tambahan wawasan serta
keterampilan dalam penyusunan laporan keuangan yang berkualitas sesuai dengan aturan yang
berlaku. Hal ini selaras dengan kenyataan di lapangan dimana pelatihan yang diberikan oleh
pihak desa maupun pemerintah daerah membawa dampak positif pada peningkatan pengetahuan
serta keterampilan dalam menyusun laporan keuangan. Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan Sukarini et al., (2018) dan Sukmawati et al., (2020), Pelatihan Membuat Laporan
Keuangan secara positif dan signifikan mempengaruhi keakuratan akun keuangan.
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Hipotesis ketiga, yang menurutnya penggunaan teknologi informasi memiliki dampak
yang semakin besar terhadap kualitas laporan keuangan, dapat diterima. Agar laporan berikutnya
dapat secara efektif menawarkan informasi keuangan kepada konsumen informasi keuangan,
pembuatan laporan keuangan harus lebih metodis dan dapat diandalkan berkat penggunaan
teknologi informasi. Hasil penelitian ini selaras dengan kenyataan di lapangan yang menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi informasi sangat membantu karyawan BUMDes dalam menyusun laporan
keuangan secara cepat, sistematis dan akurat sehingga menghasilkan laporan keuangan yang baik
dibandingkan dengan penyusunan laporan keuangan secara manual. Hasil ini diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan Sukarini et al., (2018) dan Khoirunisa et al., (2022), bahwa pemanfaatan
teknologi informasi berdampak signifikan dan positif terhadap keakuratan rekening keuangan
BUMDes.

Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dapat dikatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia
memiliki dampak yang menguntungkan pada akurasi akun keuangan. Pelatihan penyusunan
laporan keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan dan Penggunaan
teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini
menunjukkan semakin meningkatnya kompetensi SDM, rutinnya diadakan pelatihan penyusunan
laporan keuangan dan meningkatnya penggunaan teknologi informasi akan meningkatkan

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan BUMDes.

Saran

Temuan-temuan penelitian ini dapat diperhitungkan ketika membuat aturan dan
kebijakan yang berkaitan dengan inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kaliber laporan
keuangan untuk semua BUMDes di Kabupaten Gianyar. Kedepannya pihak desa di Kabupaten
Gianyar dapat memberikan pelatihan secara rutin sebagai upaya meningkatkan kompetensi para
karyawan agar memiliki kecakapan dalam menyusun laporan keuangan. Disamping itu, pihak
desa serta BUMDes di Kabupaten Gianyar juga wajib menyediakan teknologi informasi sebagai
alat bantu menyusun laporan keuangan secara sistematis. Temuan penelitian ini dapat digunakan
sebagai informasi dan ilustrasi dalam tinjauan studi kasus dalam mata kuliah tertentu, dan
penelitian selanjutnya dapat mencakup variabel tambahan yang, selain tiga yang termasuk dalam

penelitian ini, dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan.
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